BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

1. Profil Lembaga

Nama : Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar

Alamat - JI. Imam Bonjol No. 07, Sananwetan, Kota Blitar, Jawa
Timur

Telepon : (0342) 801407

2. Sejarah berdirinya Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dibentuk berdasarkan
Peraturan Daerah Nomor : 19 Tahun 2008 , Dalam rangka pelaksanaaan
amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, Pemerintah dan Pemerintah
Daerah wajib menyusun Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP),
Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) dan Rencana Kerja
Tahunan sebagai penjabaran RPJM Daerah oleh unit kerja atau Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD).

Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renstra SKPD)
merupakan pedoman bagi SKPD dalam penyelenggaraan pemerintahan,

pengelolaan pembangunan dan pelayanan public.
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Pembangunan Jangka Menengah ini dirasa penting dimana
Penduduk serta tenaga kerja menjadi faktor utama yang menggerakan
proses pembangunan disamping sumber daya lainnya, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Begitu krusialnya posisi tenaga kerja
didalam proses pembangunan sehingga permasalahan ketenagakerjaan
harus mendapat perhatian yang menyeluruh dan terpadu dari berbagai
pihak. tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Dinas — Dinas Daerah
Kabupaten Blitar dan Peraturan Bupati Blitar Nomor 53 Tahun 2008
tentang Penjabaran Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Tenaga kerja dan
Transmigrasi Kabupaten Blitar.

Kedudukan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi adalah Unsur
pelaksana otonomi daerah dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang
berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris
Daerah, yang mempunyai tugas: Melaksanakan urusan pemerintahan
daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan dibidang tenaga
kerja dan transmigrasi.*

3. Letak Geografis Obyek Penelitian

Lembaga milik pemerintah Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar
berlokasi di jalan Imam Bonjol No. 07 Sananwetan Kabupaten Blitar
dengan Nomor Telepon (0342) 801407. Dinas Tenaga Kerja Kabupaten

berada tepat di sebelah selatan kantor Inspektorat Kabupaten Blitar.

! Herman Widodo, Renstra Dinas Tenaga..., him 8-11



4. Visidan
a. Visi
GGMe
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Misi Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar

ningkatkan Masyarakat dan Tenaga Kerja yang Berkualitas,

Berdaya Saing, Sejahtera Aman dan Damai”.

b. Misi

1.

5. Kondisi

Pembinaan dan pengembangan tenaga kerja yang menyeluruh
dan terpadu untuk meningkatkan kopetensi dan kemandirian
Peningkatan pelayanan penempatan tenaga kerja dan perluasan
kesempatan kerja melalui pemberdayaan ekonomi daerah serta
mengisi peluang kerja didalam negeri dan luar negeri,
Peningkatan kesejahteraan pekerja dan purna kerja, perlindung
an tenaga kerja dalam segala aspek serta memfasilitasi terlak-
sananya hubungan industrial yang dinamis dan dialogis.
Peningkatan dan perluasan jejaring kemitraan dalam rangka
penyelesaian berbagai permasalahan ketenaga kerjaan dan
transmigrasi,

Peningkatan koordinasi dan kerjasama dalam mengatur dan
melaksanakan kewenangan ketenaga kerjaan dan transmigrasi
antara pusat, propinsi dan kabupaten.

Pegawi Dinas Tenaga Kerja Kabuapaten Blitar

Kondisi tenaga kerja di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar

sebanyak 39 orang, yang terdiri dari tenaga kerja tetap (PNS) sebanyak

26 orang dan orang tenaga kerja kontrak sebanyak 13 orang. Berikut
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tabel kondisi seluruh tenaga kerja di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Blitar.

Gambar 4.1
Jumlah Pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar Tahun 2019

M Pegawai Negeri

M Pegawai Kontrak

Sumber : Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar.2019
Berikut adalah komposisi pegawai Dinas Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Kabupaten Blitar berdasarkan jabatan pada tahun 2019.

Gambar 4.2
Kondisi Pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar Menurut

Jabatan Sampai Dengan Bulan Juni 2019

pangkat dan Golongan

M Eselon Il
H Eselon Il
H Eselon IV
Fungsional Tertentu (JFT)*

B Fungsional Umum (Staf)

Sumber : Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar.2019
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6. Struktur Organisasi Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar.

Gambar 4.3

Struktuk Organisasi Dinas Tenaga Kerja

Kabupaten Blitar

Hasis Susanto, SH., Msi

Kepala Dinas

Sekretaris
Indarti
Sub Bagian Kepegawaian Subag Penyusunan Sub Bagian
. Program Keuangan
Nanik Mulya Susana,S.Sos g J
Latip Usman, SE Masti’ami, S.Sos., Mm
Kelompok Jabatan Fungsional
Siti Robitah, S.Sos., Mm
Bidang Pelatihan Kerja Bidang Penempatan Kerja Bidang Industrial Dan
Produktivitas Tenaga Produktivitas Tenaga Kerja Syarat Kerja
i Dan Perluasan Kesempatan .
Kefrja P Farida Lumazah, Skm,
Drs. Abit Subagyo’ MM Ir.Yudi Priyono, Msi Mm
Seksi Pelatihan Dan Seksi Penempatan Tenaga Seksi Syarat Dan
Produktivitas Kerja Dalam Negeri & Kelembagaan

Arifah Budi |Ratnani, SP

Informasi Kerja ]
Achmad Choliq

Yopie Kharismas., SH

I I

Seksi Pembinaan
Kelembagaan Pelatihan
Kerja Swasta

Seksi Penempatan Dan Seksi Pengupahan Dan
Perlindungan Tenaga Jaminan Sosial

Kerja Luar Negeri
Ir. Endi Nurwidiyati

Sapto Satoto, SH Jarun
Seksi Transmigrasi Seksi Pengembangan Dan Seksi Penyelesaian
. Perluasan Kesempatan Perselisihan Hubungan
Umar Syahid Kerja Industrial
Jadal, S.S0s., MM Ripy Mediawati, SH.,
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Berdasarka struktur organisasi diatas berbagai tugas dan fungsinya

dijelaskan sebagai berikut :

1. Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi mempunyai:

a. Tugas:

Melaksanakan urusan pemerintahan berdasarkan asas otonomi

dan tugas pembantuan dibidang tenaga kerja dan transmigrasi.

b. Fungsi :

1.

5.

Penyusunan rencana program dibidang penyaluran /
penempatan tenaga kerja dan mobilitas penduduk.
Pelaksanaan pendaftaran dan seleksi bagi calon tenaga kerja
dan calon transmigrasi.

Pelaksanaan pembinaan penyaluran / penempatan tenaga
kerja, pengurusan transito dan pengangkutan calon
transmigran.

Pelaksanaan pelatihan calon tenaga kerja, calon transmigran
dalam rangka meningkatkan produktivitas.

Perlindungan keselamatan dan kesehatan ketenagakerjaan.

2. Sekretaris.

a. Tugas:

Membantu Kepala Dinas dalam menyimpulkan dan mengolah

data dalam menyusun rencana program, monitoring, evaluasi

dan penyusunan laporan, menyelenggarakan ketata usahaan,

administrasi kepegawaian, administrasi keuangan dan urusan
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umum serta memberikan  pelayanan administrasi kepada

semua unit kerja di lingkungan dinas.

b. Fungsi :

1.

2.

S.
6.

3. Bidang

Penyusunan rencana kegiatan dan program dari dinas.
Pemantauan dan evaluasi hasil program kerja dinas .
Pengkoordinasian pelaksanaan tugas bidang-bidang pada
dinas.

Pengelolaan ke tatausahaan rumah tangga, kehumasan dan
keprotokolan.

Pelaksanaan fungsi tata usaha keuangan pada dinas.
Pengelolaan administrasi keuangan dan gaji pegawai.

Penempatan Tenaga Kerja, Pelatihan dan

Produktivitas Kerja.

a. Tugas:

Membantu Kepala Dinas dalam menyelenggarakan sebagia

urusan pemerintahan dibidang penempatan tenaga Kkerja,

pelatihan dan produktivitas kerja.

b. Fungsi :

1.

2.

Penyiapan bahan dan data guna penyusunan rencana
kegiatan dan program kerja penempatan tenaga Kerja,
pelatihan dan produktivitas kerja.

Pengumpulan bahan dan penganalisaan data dalam rangka

pembinaan pejabat fungional pengantar kerja.



5.

95

Pembinaan tenaga kerja sukarela luar negeri dan tenaga
kerja sukarela Indonesia.

Penyelenggaraan penempatan tenaga kerja luar dan dalam
negeri.

Penyelenggaraan pelatihan kerja.

4. Bidang Hubungan Industrial dan Syarat Kerja. Bidang

Hubungan Industrial dan Syarat Kerja.

a. Tugas:

Membantu Kepala Dinas dalam menyelenggarakan sebagian

urusan pemerintahan dibidang Hubungan Industrial dan Syarat

Kerja yang meliputi menyiapkan dan mengolah data dalam

rangka penetapan kebijakan dan penyusunan pedoman serta

petunjuk tehnis bidang hubungan industrial dan syarat kerja.

b. Fungsi:

1.

Pelaksanaan fasilitasi penyusunan, pengesahan dan pen-
catatan perijinan kerja (PK), perjanjian Kerja Waktu
tertentu (PKWT), Peraturan Perusahaan (PP) dan
Pendaftaran Perjanjian Kerja Bersama (PKB).

Penerbitan dan atau pencabutan ijin.

Penetapan usulan upah minimum kabupaten setiap tahun
melalui sidang dewan pengupahan kabupaten.

Penyelenggaraan mediasi penyelesaian hubungan industrial.
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5. Pelaksanaan verifikasi keanggotaan. SP/Serikat Buruh (SB)
skala Kabupaten.

5. Bidang Pengawasan dan Perlindungan Tenaga Kerja.
a. Tugas:

Membantu Kepala Dinas dalam menyelenggarakan sebagian

urusan pemerintahan dibidang pengawasan dan perlindungan

tenaga kerja yang meliputi pembinaan dan pengawasan
dibidang norma kerja, norma keselamatan kerja dan norma
kesehatan kerja.

b. Fungsi :

1. Penyelenggaraan monitoring dan evaluasi terhadap
pelaksanaan.

2. Penyusunan pedoman pedoman tehnis pelaksanaan
pengawasan norma kerja, norma keselamatan kerja dan
norma kesehatan kerja.

3. Pelaksanaan pengawasan dan penyidikan terhadap
pelanggaran norma kerja, norma keselamatan kerja dan
normsa kesehsatan kerjsa Jamsostek dan restribusi
pengawasan keselamatan dan kesehatan kerja ( K3).

4. Penerbitan perijinan /rekomendasi untuk perlindungan

dibidang keternaga kerjaan.
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5. Melakukan pembinaan terhadap pegawai pengawas

ketenaga kerjaan.®’

B. Situasi Kepemimpinan di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar

Dalam sebuah organisasi Kepemimpinan dapat dikatakatakan
sebagai cara dari seorang pemimpin dalam mengarahkan, mendorong dan
mengatur seluruh unsur-unsur didalam kelompok atau perusahaan untuk
mencapai suatu tujuan perusahaan yang diinginkan sehingga menghasilkan
Kinerja, berarti tercapainya hasil kerja seseorang atau pegawai dalam
mewujudkan tujuan perusahaan tersebut.

Pada Dinas Tenga Kerja Kabupaten Blitar seorang pemimpin atau
kepala langsung dipilih oleh Bupati Blitar. Penempatan kerja juga akan
ditentukan oleh Bupati, hal tersebut dapat terjadi apabila dalam suatu
kantor memiliki kepala yang sudah pensiun atau adanya suatu mutasi
pegawai. Dalam kondisi ini teori kepemimpinan yang ada adalah teori
bakat, yang menyatakan bahwa pemimpin lahir karena bakat yang
dimilikinya®.  Adapun teknik kepemimpinannya adalah teknik
kepengikutan. Teknik ini digunakan untuk membuat orang-orang suka
mengikuti apa yang menjadi kehendak si pemimpin. Salah satu sebab
mengapa seseorang mau menjadi pengikut, yaitu: kepengikutan karena

peraturan/hukum vyang berlaku®®. Jadi sering terjadinya pergantian

97 Herman Widodo, Renstra Dinas Tenaga ...,hIm 12-13
% Wursanto, Dasar-dasar limu...), him.207.
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pemimpin di Dinas Tenga Kerja Kabupaten Blitar merupakan hal yang
wajar.

Dari hasil wawancara terhitung dari tahun 2000 sampai tahun 2019
sudah terjadi pergantian kepemimpinan sebanyak tujuh kali. Nama—nama
pemimpin dan tahun jabatan tertera pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.1

Nama Kepala Dinas dari Tahun 2000 — 2019

No Nama Kepala Dinas Tahun Jabatan
1 | Drs. Kharisiyanto, MM 2000-2002
2 | Drs. 1 Nenga Wingga, MM 2002-2005
3 | Drs. Rianto, MM 2005-2008
4 | Heri Setiyono, SH 2008-2012
5 | Drs. Johar Sutrisno, Msi 2012-2015
6 | Herman Widodo, SH 2015-2017
7 | Haris Susianto, SH, Msi 2017-Sekarang

Sumber : Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar

Dari tabel data diatas kepemimpinan yang saat ini terjadi sedang
dalam masa pimpinan Bapak Haris Susianto,SH.Msi, beliau menjabat
kurang lebih selama 2 tahun di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar.
Sebelum menjabat di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar beliau menjadi
Kasubag di Kabupaten Blitar. sering terjadinya pergantian pimpinan yang
ada menjadikan seorang bawahan atau pegawai harus dapat menyesuaikan
dengan berbagai karakter yang dibawa oleh pimpinan. Pada karakter dari
seorang pemimpin inilah yang dapat berpengaruh dalam suatu kinerja
yang ada. Karakter kepemimpinan seorang pemimpin dalam organisasi
sangat penting dalam kemajuan organisasi untuk maju atau mundurnya

suatu organisasi tergantung dari kepemimpinan seorang pemimpin baik
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dalam proses mempengaruhi,mengarahkan dan memberikan pengaruh
yang penting agar tujuan perusahaan tercapai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang pegawaii yang
cukup lama bekerja di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar, dikatakan
bahwa kepemimpinan yang saat ini sedang terjadi dirasa menjadi bentuk
kepemimpinan yang paling baik dari periode 2000 sampai sekarang.
Beliau juga mengatakan bahwa karakter dari pemimpin yang saat ini
menjabat dapat dijadikan tauladan bagi bawahan, semangat kerja yang
tinggi, memiliki perhatian terhadap bawahan dan memiliki sistem
komunikasi dengan bawahan yang baik. Jiwa kepemimpinan yang
ditunjukkan dapat membuat para pegawai merasa nyaman dan lebih

bersemngat dalam bekerja.*®

C. Situasi Lingkungan Kerja di Lokasi Penelitian

Kehidupan manusia tidak terlepas dari berbagai keadaan
lingkungan di sekitarnya, antara manusia dan lingkungan terdapat
hubungan yang sangat erat. Dalam hal ini, manusia akan selalu berusaha
untuk beradaptasi dengan berbagai keadaan lingkungan sekitarnya.
Demikian pula ketika melakukan pekerjaan, pegawai sebagai manusia
tidak dapat dipisahkan dari berbagai keadaan disekitar tempat mereka
bekerja, yaitu lingkungan kerja. Selama melakukan pekerjaan, setiap

pegawai akan berinteraksi dengan berbagai kondisi yang terdapat dalam

100 Hasil Wawancara dengan Staf bagian Sekretariat Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Blitar pada tanggal 23 Juli 2019.



100

lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang baik tentu akan membawa hasil
pekerjan yang baik pula.

Kondisi lingkungan kerja yang baik juga dibutuhkan para pegawai
di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar. Lingkungan kerja yang baik
tidak hanya terbatas pada fasilitias atau alat perkakas yang digunakan
untuk bekerja melainkan hubungan pegawai dengan atasan, pegawai
dengan bawahan ataupun sesama rekan kerja. Hasil wawancara dengan
Kasubag Kepegawain yang ada beliau menjelaskan bahwa lingkungan
kerja fisik maupun non fisik dari tahun ke tahun selalu mengalami
peningkatan. Pengadaan alat alat kantor dan infratruktur yang terus
ditingkatkan dalam upaya pelakasaan tugas dan fungsi kerja dapat berjalan
lancar. Sedangkan lingkungan sekitar Dinas Tenaga Kerja kebersihan
terjaga sebab didukung adanya petugas kebersihan. Hanya saja bagi
mereka yang memiliki ruangan di area depan sedikit bising karena
kendaraan besar yang lewat. Hal ini terjadi karena letak Dinas Tenaga
Kerja di area jalan yang ramai lalu lintas kendaraan.

Sedangkan untuk lingkungan kerja non fisik yang meliputi
hubungan antara pemimpin dengan pegawai, pegawai dengan bawahan
maupun sesama rekan kerja terjalin sangat baik. dikatakan sangat baik
karena sangat jarang terjadi perselisinan antara atasan dengan bawahan.

Jadi sistem komunikas terjalin sangat baik.

101 Hasil Wawancara dengan Kasubag Kepegawaian Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Blitar pada tanggal 23 Juli 2019.
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D. Situasi Etos Kerja di Lokasi Penelitian
Etos kerja Islami memberikan pandangan dalam bekerja keras
sebagai sebuah kewajiban. Usaha yang cukup haruslah menjadi bagian
dari kerja yang dilakukan seseorang, yang terlihat Etos kerja Islami
memberikan pandangan dalam bekerja keras sebagai sebuah kewajiban.%?
Etos kerja dalam diri seorang pekerja harus selalu dipupuk dan
dikembangkan, dengan etos kerja yang tinggi seseorang dapat
menghasilkan kinerja yang lebih baik bagi suatu perusahaan. Pada Dinas
Tenaga Kerja Kabupaten Blitar situasi etos kerja yang ada pada diri
pegawai sudah baik. Berdasarkan penjelasan dari Kasubag Sungram Dinas
Tenaga Kerja Kabupaten Blitar semngat bekerja yang ditunjukkan para
pegawai dapat dikatan baik dan semakin meningkat. Dapat dilihat dari
kegiatan apel pagi setiap hari dalam mengawali pekerjaan sedikit sekali
yang terlambat dan yang tidak mengikuti. Selain itu etos kerja islami
diaplikasikan diantaranya :
1. Setiap pagi selalu dilaksanakannya apel pagi setiap pukul 07.00 wib.
2. Tradisi berdoa bersama-sama agar kegiatan dalam bekerja berjalan
dengan baik.
3. Menggunakan waktu kerja dengan sebaik mungkin.
4. Melaksanakan sholat secara berjamaah, dengan melakukan sholat

berjamaah dapat menjalin hubungan yang semakin erat antara semama

rekan kerja.

102 Toto Tasmara, Membudayakan Etos ...,hIm.25
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5. Prinsip yang sangat dijaga dan terus diterapkan adalah bebas pungli

dari pelayanan kerja yang diberikan untuk kepentingan masyarakat.

Dengan dilandasi keimanan yang kuat maka semanagt bekerja yang
tinggi, amanah, jujur dan bertanggung jawab akan membawa para pegawai

bekerja dengan maksimal sehingga kinerja dapat meningkat.'%3

E. Deskripsi Karakteristik Responden
Sebelum dibahas hasil jawaban kuisioner dari para responden tentang
pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja dan etos kerja islami terhadap kinerja
pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar, akan diuraikan terlebih dahulu
karakteristik responden yang digunakan sebagai sampel penelitilian ini, yaitu
sebagai berikut:

a. Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

Gambar 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

M |aki-laki ®Perempuan =

Sumber : Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar.2018

103 Hasil Wawancara dengan Kasubag Sungram Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar
pada tanggal 23 Juli 2019.
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Berdasarkan gambar 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa jenis
kelamin responden pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar
yang diambil sebanyak 39 responden. Jenis kelamin yang terbayak
adalah laki — laki, yaitu 22 orang atau 56,41%. Sedangkan sisanya 17
orang atau 43,59% adalah jenis kelamin perempuan. Hal ini
menunjukkan bahwa responden pegawai di Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Blitar mayoritas laki — laki.

b. Berdasarkan Usia Responden

Gambar 4.5
Karakteristik Responden Berdsarkan Usia

< 20 tahun
>50 tahuno% h
18% 20 -30 tahun

26%

/

m < 20 tahun m 20 -30 tahun 30 - 40 tahun
m 40 - 50 tahun m> 50 tahun

Sumber : Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar.2018
Berdasarkan gambar 4.5 diatas, dapat diketahui bahwa usia
responden yakni seluruh pegawai Dinas Tenaga Kerja baik pegawai
negeri sipil (PNS) dan tenaga kontrak terbanyak adalah usia 40 - 50
tahun, yaitu sebanyak 14 orang atau 35,90%. Kemudian usia 20 — 30
tahun sebanyak 10 orang atau 25,64%. Selanjunya usia 30 — 40 tahun
sebanyak 8 orang atau 20,51%. Paling sedikit adalah usia lebih dari

50 tahun (> 50 tahun) sebanyak 7 orang atau 17,95%. Dan usia
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kurang dari 20 tahun (< 20 tahun) yaitu O orang atau 0%. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas pekerja pada Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Blitar berusia antara 40 — 50 tahun.

Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Gambar 4.6
Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan

m SMA/SMK/MA
m D3

S1

S2
M Lainnya

Berdasarkan gambar 4.6 diatas, dapat diketahui bahwa
pendidikan responden yaitu pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Blitar yang terbanyak adalah Sarjana, yaitu sebanyak 24 yang terdiri
dari 14 orang dari S1 atau 35,89% dan 10 orang dari S2 atau 25,64%.
Kemudian SMA/SMK/MA sebanyak 14 orang atau 35,89%. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas pendidikan terakhir responden yaitu
pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar mayoritas adalah

sarjana.
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. Berdasarkan Lamanya Bekerja
Gambar 4.7

Karakteristik Responden Berdasarkan Lamanya Bekerja

B < 20 tahun

M 20-30 tahun

30-40 tahun

40-50 tahun
W > 50 tahun
Sumber : Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar

Berdasarkan gambar 4.7 diatas, dapat diketahui bahwa lama
pegawai bekerja di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar yang
terbanyak adalah dalam rentang waktu 3 s/d 6 tahun yaitu sebanyak 21
orang atau 53,84%. Kemudian dalam rentang waktu 1 s/d 3 tahun
sebanyak 10 orang atau 25,64%, dan selanjutnya dalam rentang waktu
6 s/d 10 tahun sebanyak 5 orang atau 12,82%, yang paling sedikit
adalah dalam rentang waktu > 10 tahun yaitu sebanyak 3 orang atau
7,69%. Hal ini menunjukkan bahwa lama bekerja pegawai Dinas

Tenaga Kerja Kabupaten Blitar dalam rentang waktu 3 s/d 6 tahun.
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F. Deskripsi Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel bebas yaitu
Kepemimpinan (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan Etos Kerja Islami (X3),
sedangkan variabel terikat yaitu Kinerja Pegawai (Y) di Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Blitar. Berdasarkan hasil penelitian dari ke 4 variabel yang
diajukan, dapat diketahui gambaran 39 tenaga kerja sebagai responden,
mengenai 4 variabel tersebut terhadap Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Blitar. Berikut ini adalah tabel dan deskripsi tentang tanggapan dari
responden seluruh tenaga kerja Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar.

1. Kepemimpinan (X1)

Tabel 4.2
Data Deskripsi Variabel Kepemimpinan (X1)

SKOR JAWABAN

ITEM SS S N TS STS
F % F % F % F % F | %

X1 |24 [1615% | 15 1384% | O 0% 0 ] 0% | 0 | 0%
X2 |24 1615% | 15 | 384% | O 0% 0 | 0% | 0 | 0%
Xi3 151 384% | 19 [48,7% | 4 |102% | 1 |25% | 0O | 0%
Xi4 13 1 33,3% | 15 [ 38,4% | 10 | 256% | 1 | 25% | O | 0%
Xis |14 [1358% | 17 |435% | 8 |295% | 0 | 0% | O | 0%
Xi6 16 | 410% | 17 [ 435% | 6 |153% | O 0% 0 | 0%
Xu7 16 | 410% | 20 | 512% | 3 | 7,6% | O 0% 0 | 0%
X1 23 1589% | 14 |358% | 2 | 51% | O | 0% | O | 0%

Sumber : Data Primer, diolah oleh SPPS 16, 2019

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa variabel
Kepemimpinan (X1) pimpinan yang memiliki semngat tinggi di Dinas
Tenaga Kerja Kabupaten Blitar (X11 ) terjadi di Dinas Tenaga Kerja

Kabupaten Blitar mendapatkan respon sebanyak 24 responden (61,5%)
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menyatakan sangat setuju, dan 15 responden (38,4%) menyatakan
setuju.

Pada item (Xi2) yaitu pimpinan yang memiliki sifat jujur dan
terbuka di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar, mendapatkan repon
sebanyak 24 responden (61,5%) menyatakan sangat setuju, dan 15
responden (38,4%) menyatakan setuju.

Pada item (X13) yaitu pimpinan yang memiliki perencanaan jangka
panjang dan mampu menggambarkan rencana besar di Dinas Tenaga
Kerja Kabupaten Blitar, mendapatkan respon sebanyak 15 responden
(38,4%) menyakatan sangat setuju, kemudian 19 responden (48,7%)
menyatakan setuju, 4 responden (10,2%) menyatakan netral dan 1
responden (2,5%) menyatakan tidak setuju.

Pada item (X14) yaitu pemimpin yang memiliki keteladanan yang
mampu memotivasi bawahan agar melakukan pekerjaan dengan lebih
optimal dan tetap beraktivitas meski dalam keadaan sulit di Dinas
Tenaga Kerja Kabupaten Blitar, mendapatkan respon sebanyak 13
responden (33,3%) menyatakan sangat setuju, kemudian 15 responden
(38,4%) menyatakan setuju, 10 responden (25,6%) menyatakan netral
dan 1 responden (2,5%) menyatakan tidak setuju.

Pada item (Xis5) yaitu pimpinan yang senantiasa memberikan
berbagai informasi yang relevan kepada bawahan di Dinas Tenaga

Kerja Kabupaten Blitar, mendapatkan respon sebanyak 14 responden
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(35,8%) menyatakan sangat setuju, kemudian 17 responden (43,3%)
menyatakan setuju dan 8 responden (29,5%) menyatakan netral.

Pada item (Xie) Yyaitu pemimpin yang mampu mengambil
keputusan dengan cara dan pada waktu yang tepat di Dinas Tenaga
Kerja Kabupaten Blitar, mendapatkan respon sebanyak 16 responden
(41,0%) menyatakan sangat setuju, kemudian 17 responden (43,5%)
menyatakan setuju dan 6 responden (15,3%) menyatakan netral.

Pada item (X17) yaitu pemimpin yang memiliki sikap tegas dan
mampu membina hubungan baik dengan bawahan di Dinas Tenaga
Kerja Kabupaten Blitar, mendapatkan respon sebanyak 16 responden
(41,0%) menyatakan sangat setuju, kemudian 20 responden (51,2%)
menyatakan setuju dan 3 responden (7,6%) menyatakan netral.

Pada item (Xu1g) yaitu pemimpin yang memiliki sikap berani
melakukan perubahan/inovasi di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar,
mendapatkan respon sebanyak 23 responden (58,9%) menyatakan
sangat setuju, kemudian 14 responden (35,8%) menyatakan setuju dan 2
responden (5,1%) menyatakan netral.

2. Lingkungan Kerja (X2)

Tabel 4.3
Data Deskripsi Variabel Lingkungan Kerja (X2)
SKOR JAWABAN

ITEM SS S N TS STS
F % F % F % F| % | F %
Xox | 24]1615% | 15 |384% | O 0% 0]10% | 0| 0%
X2z | 26| 666 | 13 |333% | O 0% 0]1]0% | 0| 0%
Xoz | 16[410% | 19 |48,7% | 3 | 76% | 0 | 0% | O | 0%
Xosa | 15(38,4% | 13 | 333% | 10 |256% | 0 | 0% | O | 0%
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Xos [141358% | 16 [410% | 9 | 230% | 0 | 0% | O | 0%
Xos |18 1461% | 14 [358% | 7 |179% | 0 | 0% | O | 0%
Xo7 [171435% | 19 [487% | 3 | 76% | 0 | 0% | O | 0%
Xog |23 1589% | 14 [358% | 2 | 51% | 0 | 0% | O | 0%

Sumber : Data Primer, diolah oleh SPPS 16, 2019

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa variabel
Lingkungan Kerja (X2) Tersedianya ruang kerja yang nyaman dan
bersih di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar (X21 ) mendapatkan
respon sebanyak 24 responden (61,5%) menyatakan sangat setuju, dan
15 responden (38,4%) menyatakan setuju.

Pada item (X2.2) yaitu Tersedianya ruang kerja yang nyaman dan
bersih di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar, mendapatkan repon
sebanyak 26 responden (66,6%) menyatakan sangat setuju, dan 13
responden (33,3%) menyatakan setuju.

Pada item (X2.3) yaitu Letak ruang kerja yang jauh dari suara bising
di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar, mendapatkan respon sebanyak
16 responden (41,0%) menyakatan sangat setuju, kemudian 19
responden (48,7%) menyatakan setuju, 3 responden (7,6%) menyatakan
netral dan 1 responden (2,5%) menyatakan tidak setuju.

Pada item (X24) yaitu Ruang kerja memiliki penerangan yang
cukup baik sehingga memudahkan dalam melakukan pekerjaan di
Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar, mendapatkan respon sebanyak
15 responden (38,4%) menyatakan sangat setuju, kemudian 13
responden (33,3%) menyatakan setuju, 10 responden (25,6%)

menyatakan netral dan 1 responden (2,5%) menyatakan tidak setuju.
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Pada item (X25) yaitu Suasana lingkungan kerja sangat mendukung
sehingga dapat menjadikan bekerja lebih optimal pegawai di Dinas
Tenaga Kerja Kabupaten Blitar, mendapatkan respon sebanyak 14
responden (35,8%) menyatakan sangat setuju, kemudian 16 responden
(41,0%) menyatakan setuju dan 9 responden (23,0%) menyatakan
netral.

Pada item (X26) yaitu Adanya sikap saling menghormati dan
menghargai antara atasan dan bawahan di Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Blitar, mendapatkan respon sebanyak 18 responden (46,1%)
menyatakan sangat setuju, kemudian 14 responden (35,8%) menyatakan
setuju dan 7 responden (17,9%) menyatakan netral.

Pada item (X27) yaitu Adanya sikap saling menghormati dan
menghargai antara sesama rekan kerja di Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Blitar, mendapatkan respon sebanyak 17 responden (43,5%)
menyatakan sangat setuju, kemudian 19 responden (48,7%) menyatakan
setuju dan 3 responden (7,6%) menyatakan netral.

Pada item (X2g) yaitu Adanya petugas keamanan dilingkungan
kantor sehingga memberi rasa aman dan saya bekerja lebih baik di
Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar, mendapatkan respon sebanyak
23 responden (58,9%) menyatakan sangat setuju, kemudian 14
responden (35,8%) menyatakan setuju dan 2 responden (5,1%)

menyatakan netral.
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3. Etos Kerja Islami

Tabel 4.4
Data Deskripsi Variabel Etos Kerja Islami (X3)
SKOR JAWABAN
ITEM SS S N TS STS
F % F % F % F % F %
X31 22 |1564% | 17 | 435% | O 0% 0] 0% | 0| 0%
X32 22 |564% | 15 |384% | 2 | 51% | 1 [25% | 0 | 0%
X33 15 | 384% | 18 |46,1% | 5 |128% | 1 | 25% | 0 | 0%
X34 15 [38,4% | 13 | 33,3% | 10 | 256% | O | 0% | O | 0%
Xszs 15 | 384% | 15 |384% | 9 [230% | O | 0% | O | 0%
X3 17 | 435% | 17 |435% | 5 |128% | 0 | 0% | O | 0%
X37 16 [41,0% | 21 |538% | 2 | 51% | 0 | 0% | O | O%
Xss 22 [564% | 14 1358% | 3 | 76% | O | 0% | O | 0%

Sumber : Data Primer, diolah oleh SPPS 16, 2019

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa variabel Etos
Kerja Islami (X3) pegawai selalu memulai pekerjaan dengan niat
beribadah kepada Allah SWT di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar
(Xs.1 ) terjadi di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar mendapatkan
respon sebanyak 22 responden (56,4%) menyatakan sangat setuju, dan
17 responden (43,5%) menyatakan setuju.

Pada item (X32) yaitu Beban kerja sehari — hari sudah sesuai
dengan pekerjaan pegawai di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar,
mendapatkan repon sebanyak 22 responden (56,4%) menyatakan sangat
setuju, dan 15 responden (38,4%) menyatakan setuju.

Pada item (X33) yaitu Saya percaya bahwa Allah telah menjamin
rezeki umatnya yang giat bekerja di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Blitar, mendapatkan respon sebanyak 15 responden (38,4%)

menyakatan sangat setuju, kemudian 18 responden (46,1%) menyatakan
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setuju, 5 responden (12,8%) menyatakan netral dan 1 responden (2,5%)
menyatakan tidak setuju.

Pada item (X34) yaitu Saya bekerja dalam perencanaan yang baik
di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar, mendapatkan respon sebanyak
15 responden (38,4%) menyatakan sangat setuju, kemudian 13
responden (33,3%) menyatakan setuju, 10 responden (25,6%)
menyatakan netral dan 1 responden (2,5%) menyatakan tidak setuju.

Pada item (Xas) yaitu Saya mematuhi peraturan — peraturan dalam
menyelesaikan pekerjaan di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar,
mendapatkan respon sebanyak 15 responden (38,4%) menyatakan
sangat setuju, kemudian 15 responden (38,4%) menyatakan setuju, 9
responden (23,0%) menyatakan netral.

Pada item (X36) yaitu Saya selalu memisahkan antara urusan
pribadi dan urusan bersama di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar,
mendapatkan respon sebanyak 17 responden (43,5%) menyatakan
sangat setuju, kemudian 17 responden (43,5%) menyatakan setuju dan 5
responden (12,8%) menyatakan netral.

Pada item (X37) yaitu Saya selalu memisahkan antara urusan
pribadi dan urusan bersama di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar,
mendapatkan respon sebanyak 16 responden (41,0%) menyatakan
sangat setuju, kemudian 21 responden (53,8%) menyatakan setuju dan 2

responden (5,1%) menyatakan netral.
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Pada item (Xs3g) yaitu Saya senantiasa belajar dari kesalahan yang
saya lakukan dalam pekerjaan di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar,
mendapatkan respon sebanyak 22 responden (56,4%) menyatakan
sangat setuju, kemudian 14 responden (35,8%) menyatakan setuju dan 3
responden (7,6%) menyatakan netral.

4. Kinerja Pegawai

Tabel 4.5
Data Deskripsi Variabel Kinerja Pegawai (Y)
SKOR JAWABAN
ITEM SS S N TS STS
F % F % F % F % F %
Y1 [24]1615% | 15 |384% | O 0% 0| 0% | O 0%
Y, [24]615% | 15 |384% | O 0% 0| 0% 0 0%
Yz |17 |435% | 18 | 46,1% | 3% | 76% | 1 |25% | O 0%
Ys |15]384% | 14 | 358% | 9% | 230% | 1 [ 25% | O 0%
Ys |15]384% | 16 | 41,0% [ 8% | 295% | O | 0% | O 0%
Ys |18 |46,1% | 17 | 435% [ 4% | 102% | 0 | 0% | O 0%
Yz |19148,7% | 19 |48,7% | 1% | 25% | 0 | 0% 0 0%
Ys |22]564% | 16 |410% 1% | 25% | O | O% 0 0%

Sumber : Data Primer, diolah oleh SPPS 16, 2019

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa variabel
Kinerja Pegawai () senantiasa melakukan pekerjaan dengan sungguh
— sungguh dan bertanggung jawab di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Blitar (Y: ) terjadi di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar
mendapatkan respon sebanyak 24 responden (61,5%) menyatakan
sangat setuju, dan 15 responden (38,4%) menyatakan setuju.

Pada item (Y2) yaitu Saya selalu berusaha mencapai target
pekerjaan yang diberikan di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar,
mendapatkan repon sebanyak 24 responden (61,5%) menyatakan sangat

setuju, dan 15 responden (38,4%) menyatakan setuju.
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Pada item (Y3) yaitu Saya senantiasa menyelesaikan pekerjaan
dengan penuh ketelitian dan keterampilan untuk menghindari kesalahan
di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar, mendapatkan respon sebanyak
17 responden (43,5%) menyakatan sangat setuju, kemudian 18
responden (46,1%) menyatakan setuju, 3 responden (7,6%) menyatakan
netral dan 1 responden (2,5%) menyatakan tidak setuju.

Pada item (Y4) yaitu Saya selalu berusaha memperbaiki kesalahan
yang saya lakukan saat melakukan pekerjaan di Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Blitar, mendapatkan respon sebanyak 15 responden (38,4%)
menyatakan sangat setuju, kemudian 14 responden (35,8%) menyatakan
setuju, 9 responden (23,0%) menyatakan netral dan 1 responden (2,5%)
menyatakan tidak setuju.

Pada item (Ys) yaitu Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
kemampuan saya di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar,
mendapatkan respon sebanyak 15 responden (38,4%) menyatakan
sangat setuju, kemudian 16 responden (41,0%) menyatakan setuju dan 8
responden (29,5%) menyatakan netral.

Pada item (Ys) yaitu Saya selalu mengutamakan kerjasama dengan
rekan kerja dalam menyelesaikan pekerjaan di Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Blitar, mendapatkan respon sebanyak 18 responden (46,1%)
menyatakan sangat setuju, kemudian 17 responden (43,5%) menyatakan

setuju dan 4 responden (10,2%) menyatakan netral.
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Pada item (Y7) yaitu Saya sering melakukan koordinasi dengan
rekan kerja dalam melakukan aktivitas kerja di Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Blitar, mendapatkan respon sebanyak 19 responden (48,7%)
menyatakan sangat setuju, kemudian 19 responden (48,7%) menyatakan
setuju dan 1 responden (2,5%) menyatakan netral.

Pada item (Ys) yaitu Saya senantiasa menggunakan waktu bekerja
dengan semaksimal mungkin di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar,
mendapatkan respon sebanyak 22 responden (56,4%) menyatakan
sangat setuju, kemudian 16 responden (41,0%) menyatakan setuju dan 1

responden (2,5%) menyatakan netral.

Analisis Data
Perhitungan variabel — variabel dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan komputer dengan program SPSS 16 berikut deskripsi
statistic berdasarkan data yang telah diolah dengan menggunakan SPSS
16.0.
1. Uji Validitas dan Realibilitas
a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kebenaran suatu instrumen. Dalam penelitian ini,
vaiditas dari indikator dianalisis menggunakan df (degree of
freedom) dengan rumus df = n — 2, dimana n = jumlah sampel. Jadi

df yang digunakan adalah 39 — 2 = 37 dengan alpha sebesar 0,05
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(5%), maka mengahsilkan nilai reper Sebesar 0. 3160. Jika rhitung
(untuk setiap butir dapat dilihat pada kolom Corrected Item — Total
Coreelation) lebih besar dari rwper dan r positif, maka butir
pernyataan dikatakan valid.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Penelitian yang dilakukan di Dinas Tenaga
Kerja Kabupaten Blitar

: Pearson Rtabel (N=36

Vieteloe! L1 Correlation | Taraf siénifika)n NGB

X1 0,473 0,3160 Valid

X222 0,698 0,3160 Valid

Xa3 0,675 0,3160 Valid

Kepemimpina | X, 0,777 0,3160 Valid

n (X1) Xss 0,619 0,3160 Valid

Xe.6 0,800 0,3160 Valid

X771 0,850 0,3160 Valid

Xss 0,820 0,3160 Valid

Xi1 0,665 0,3160 Valid

X222 0,729 0,3160 Valid

Xa3 0,723 0,3160 Valid

Lingkungan Xa4 0,774 0,3160 Valﬁd

Kerja (X2) Xs5 0,653 0,3160 Val!d

Xe.6 0,742 0,3160 Valid

X7 0,824 0,3160 Valid

Xss 0,833 0,3160 Valid

X1 0,615 0,3160 Valid

X22 0,782 0,3160 Valid

X33 0,805 0,3160 Valid

Etos Kerja Xas 0,804 0,3160 Val?d

Islam (X3) Xs5 0,740 0,3160 Val!d

Xe.6 0,787 0,3160 Valid

X7.7 0,868 0,3160 Valid

Xgsg 0,871 0,3160 Valid

X1 0,655 0,3160 Valid

X222 0,685 0,3160 Valid

X33 0,809 0,3160 Valid

Xas 0,800 0,3160 Valid

Kinerja Xss5 0,619 0,3160 Valid

Pegawai (YY) Xe.6 0,730 0,3160 Valid
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X727 0,740 0,3160 Valid

Xs.8 0,615 0,3160 Valid

Sumber : Data Primer, diolah oleh SPSS 16, 2019
b. Uji Realibilitas
Uji realibilitas adalah analisis yang digunakan untuk

mengetahui  konsistensi alat ukur yang menggunakan skala,
kuesioner, atau angket. Realibilitas instrumen diperlukan untuk
mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk
mencapai hal tersebut, dilakukan uji realibilitas dengan
menggunakan metode Cronbach’s Alpha diukur berdasarkan skala
Cronbanch’s Alpa 0 sampai 1.

Triton menyatakan jika skala dikelompokkan ke dalam lima
kelas dengan range yang sama, maka ukuran kemantapan alpha
dapat diinterprestasikan sebagai berikut :

1) Nilai alpha Cronbach 0,00 — 0,20 berarti kurang reliable.
2) Nilai alpha Cronbach 0,21 — 0,40 berarti agak reliable.
3) Nilai alpha Cronbach 0,41 — 0,60 berarti cukup reliable.
4) Nilai alpha Cronbach 0,61 — 0,80 berarti reliable.
5) Nilai alpha Cronbach 0,81 — 1,00 berarti sangat reliable.
Berikut hasil dari uji relianbilitas dari instrumen yang

dilakukan di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar.
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Tabel 4.7
Hasil Uji Realibilitas Variabel

Cronbach's
Variabel Alpha Keterangan
Kepemimpinan ( X1) 0,774 Reliable
Lingkungan Kerja (X2) 0,778 Reliable
Etos Kerja Islami (X3) 0,786 Reliable
Kinerja Pegawai (YY) 0,772 Reliable

Sumber : Data Prime diolah dengan SPSS 16, 2019

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, nilai Cronbach’s Alpha untuk

masing — masing variabel adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Variabel Kepemimpinan (X1) adalah reliable, hal ini dapat
diketahui dari nilai Cronbach’s Alpha yang reliable, hal ini
dapat diketahui dari nilai Cronbach’s Alpha yang reliable tinggi
yaitu 0,71 <rl11 <0,90. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
untuk variabel Kepemimpinan (X1) mempunyai nilai 0,774.
Variabel Lingkungan Kerja (X2) adalah reliable, hal ini dapat
diketahui dari nilai Cronbach’s Alpha yang reliable, hal ini
dapat diketahui dari nilai Cronbach’s Alpha yang reliable tinggi
yaitu 0,71 <rl1 <0,90. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
untuk variabel Lingkungan Kerja (X2) mempunyai nilai 0,778.
Variabel Etos Kerja Islami (X3) adalah reliable, hal ini dapat
diketahui dari nilai Cronbach’s Alpha yang reliable, hal ini
dapat diketahui dari nilai Cronbach’s Alpha yang reliable tinggi
yaitu 0,71 <rl1 <0,90. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa

untuk variabel Etos Kerja Islami (X3) mempunyai nilai 0,786.
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4) Variabel Kinerja Pegawai (Y) adalah reliable, hal ini dapat
diketahui dari nilai Cronbach’s Alpha yang reliable, hal ini
dapat diketahui dari nilai Cronbach’s Alpha yang reliable tinggi
yaitu 0,71 <rl1 <0,90. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
untuk variabel Kinerja Pegawai (Y) mempunyai nilai 0,772.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk
mengetahui apakah data penelitian berasal dari populasi yang
sebenarnya berdistribusi normal. Model Regresi yang baik
hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal,
mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak dapat
diketahui dengan menggambarkan penyebaran data melalui
sebuah grafik. Uji kenormalan data juga bisa dilakukan tidak
dengan grafik, misalnya dengan Uji Kolmogorov-Smirnov.
Berikut hasil perhitungannya dengan menggunakan aplikasi

software SPSS 16.:



Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardi
Lingkungan | Etos Kerja | Kinerja zed
Kepemimpinan Kerja Islami Pegawai Residual

N 39 39 39 39 39
Normal Mean 34.7692 34.9487 34.6667 35.1795| .0000000
Parameters® stq. pDeviation 3.78683 3.95334|  4.28789|  3.64094| 2.10312281
Most Absolute 137 139 143 .140 .205
Extreme  positive .097 101 107 110 205
Differences \ cqative -137 -139 -143 -140 173
Kolmogorov-Smirnov Z .853 .867 .891 .872 1.278
Asymp. Sig. (2-tailed) 461 440 405 432 .076

a. Test distribution is

Normal.

1~4 |

aData Primer, diolah oleh SPPS 16,2019

Berdasarkan tabel 4.8 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Tess

diperoleh angka probabilitas atau Asym Sig. (2-tailed). Nilai ini

dibandingkan dengan 0,05 (dalam kasus menggunakan taraf signiikan

atau a = 5%) untuk pengambilan keputusan dengan pedoman :

1) Nilai sig. atau signifikansi atau nilai probalilitas < 0,05, distribusi

data adalah tidak normal.

2) Nilai sig. atau signifikansi atau nilai probalilitas > 0,05, distribusi

data adalah normal.

Dari tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa masing — masing

variabel berdistribusi normal, hal ini dapat dilihat dari signifikansi
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variabel pertama yaitu variabel Kepemimpinan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,461 > 0,05, variabel kedua yaitu variabel
Lingkungan Kerja dengan nilai sigfinikansi sebesar 0,440 > 0,05,
kemudian variabel ketiga yaitu Etos Kerja Islami dengan nilai
signifikansi sebesar 0,405 > 0,05, dan nilai signifikansi Kinerja
Pegawai dengan nilai sebesar 432 > 0,05. Jadi dapat diambil
kesimpulan bahwa semua variabel dalam penelitian ini vyaitu
kepemimpinan, lingkungan kerja, etos kerja islami dan Kkinerja
pegawai berdistribusi normal dan dapat dilakukan penelitian
selanjutnya.
. Uji Multikolonieritas

Uji Multikolonieritas timbul sebagai adanya hubungan antara
dua variabel bebas atau lebih atau adanya kenyataan antara dua
variabel penjelas atau lebih bersama — sama dipengaruhi variabel ke
empat yang berada diluar model. Untuk mendeteksi uji
multikolonieritas dinyatakan jika nilai Variance Inflation Factor (VIF)
tidak lebih dari 10 maka model bebas dari multikolonieritas. Berikut

hasil uji multikolonieritas masing — masing variabel :
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Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta T | Sig. e VIF
1 (Constant) 2.857 3.897 .733| .468
Kepemimpinan .308 125 .320| 2.469( .019 .566 1.768
Lingkungan Kerja .252 120 .273| 2.107| .042 .566 1.767
Etos Kerja Islami .369 .090 .435| 4.087] .000 .841 1.188

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Data Primer, diolah oleh
SPPS 16, 2019

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat kita interpretasikan dalam
analisis statistic sebagai berikut :

1) Nilai tolerance variabel kepemimpinan (X1) yakni 0,566 lebih
besar dari 0,10. Sementara itu nilai VIF variabel kepemimpinan
(X1) yakni 1,768 lebih kecil dari 10,00 sehingga dapat disimpulkan
tidak terjadi Multikolonieritas.

2) Nilai tolerance variabel lingkungan kerja (X2) yakni 0,566 lebih
besar dari 0,10. Sementara itu nilai VIF variabel kepemimpinan
(X1) yakni 1,767 lebih kecil dari 10,00 sehingga dapat disimpulkan
tidak terjadi Multikolonieritas.

3) Nilai tolerance variabel kepemimpinan (X1) yakni 0,841 lebih

besar dari 0,10. Sementara itu nilai VIF variabel kepemimpinan
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(X1) yakni 1,188 lebih kecil dari 10,00 sehingga dapat disimpulkan
tidak terjadi Multikolonieritas.
c. Uji Heteroskedastisitas
Dibawah ini merupakan hasil dari uji statistic heteroskedastisitas
yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dilihat dari pola gambar
scatterplot berikut ini :
Gambar 4.8

Hail Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawal

o~ © ° o o ©
o o

Regression Studentized Residual
0

T
1 o 1

Regression Standardized Predicted Value

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
sebuah regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual dari satu
pengamatan kepengamatan yang lain, maka disebut homoskedastisitas
dan jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas.%

Berdasarkan gambar 4.8 diatas dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini terbebas dari asumsi heteroskedastisitas dikarenakan titik

— titk data tidak menyabar secara acak dan tidak membentuk sebuah

104 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis Edisi 2 Cet.13,
(Jakarta : Rajawali Pers), him. 181
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pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun dibawah

angka 0 pada sumbu Y (Kinerja Pegawai)

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini menggunakan analisis linier berganda.

Analisis ini digunakan untuk mengukur kekuatan dua variabel atau

lebih dan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen

dengan variabel independen. Berikut ini merupakan hasil uji regresi

linier berganda :

Tabel 4.10

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1  (Constant) 2.857 3.897 733 468
Kepemimpinan .308 125 .320 2.469 .019]
Lingkungan Kerja .252 120 273 2.107 .042
Etos Kerja Islami .369 .090 435 4.087 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Data Primer, diolah oleh SPPS 16,2019

Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat diperoleh persamaan regresi liniear

berganda sebagai berikut : Y =a + b1X1 + b2X2 + BaXs

Y =2,857 + 0,308X1 + 0,252X: + 0,369X3
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Dari persamaan regresi liniear berganda di atas dapat diinterpretasikan

sebagai berikut :

a. Nilai konstan sebesar 2,857 menunjukkan bahwa nilai variabel
kepemimpinan, lingkungan kerja dan etos kerja islami dalam
keadaan konstan (tetap) maka kinerja pegawai di Dinas Tenaga
Kerja Kabupaten Blitar meningkat sebesar 2,857 satu tahun.

b. Koefisien regresi X1 (kepemimpinan) sebesar 0,308 menyatakan
bahwa setiap penambahan (karena positif) 1 model X1,
kepemimpinan akan meningkatkan Kinerja pegawai sebesar 0,308
satuan dan sebaliknya, apabila kepemimpinan menurun (karena
negatif) 1 model X1 maka kinerja pegawai akan turun sebesar
0,308 satuan.

c. Koefisien regresi X2 (lingkungan kerja) sebesar 0,252 menyatakan
bahwa setiap penambahan (karena positif) 1 model X2, lingkungan
kerja akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,252 satuan dan
sebaliknya, apabila lingkungan kerja menurun (karena negatif) 1
model X1 maka kinerja pegawai akan turun sebesar 0,252 satuan.

d. Koefisien regresi X3 (etos kerja islami) sebesar 0,369 menyatakan
bahwa setiap penambahan (karena positif) 1 model X3, etos kerja
islami akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,369 satuan
dan sebaliknya, apabila etos kerja islami menurun (karena negatif)

1 model X3 maka kinerja pegawai akan turun sebesar 0,369 satuan.
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4. Uji Hipotesis
a. Pengujian Secara Parsial dengan T-test

Uji-t digunakan untuk menguji signifikan hubungan antara
variabel X dan Y, apakah variabel independen benar — benar
berpengaruh terhadap variabel dependen secara terpisah atau
parsial. Untuk menginterpretasikan koefisien variabel bebas
(independen) dapat menggunakan unstandardized coefficient
maupun standardized coefficient yaitu dengan melihat nilai
signifikan masing — masing dari variabel pada tingak a = 5% atau
0,05. Berikut hasil uji T:

Tabel 4.11

Hasil Uji T

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.857 3.897 733 468
Kepemimpinan .308 125 .320 2.469 .019
Lingkungan Kerja 252 120 273 2.107 .042
Etos Kerja Islami .369 .090 435 4.087 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Data Primer, diolah oleh SPSS 16,2019

Berdasarkan tabel 4.11 diatas untuk mengetahui besarnya
masing — masing variabel independen secara parsial (individual)

terhadap variabel dependen digunakan tingkat a 5% atau 0,05 dan
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untuk nilai df yang digunakan yaitu n-k (39-2=37), maka diperoleh t-
tabel sebesar 2,024.
1. Pengaruh Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Pegawai (YY)

Ho =Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara

Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Tenaga

Kerja Kabupaten Blitar
H: = Ada pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpinan

terhadap Kinerja Pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten

Blitar.

Cara pertama :

Berdasarkan tabel 4.11 diatas hasil analisis regresi linear
secara parsial diperolah nilai thiung Sebesar 2,469 dengan analisis
sig, yaitu 0,019 > 0,05. Dari hal tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa Ho ditolak dan H: diterima, yang artinya ada pengaruh
positif dan signifikan antara variabel Kepemimpinan terhadap
Kinerja Pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar.

Cara Kedua :

Jika thitung > tiabel = 2,469 > 2,024 maka Ho ditolak dan Hi
diterima sehingga ada pengaruh positif dan signifikan antara
variabel Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Tenaga

Kerja Kabupaten Blitar.
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2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Ho= Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan
Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Blitar

H: = Ada pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Blitar.

Cara Pertama :

Berdasarkan tabel 4.11 diatas hasil analisis regresi linear
secara parsial diperolah nilai thiung Sebesar 2,107 dengan analisis
sig, yaitu 0,042 > 0,05. Dari hal tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa Ho ditolak dan H: diterima, yang artinya ada pengaruh
positif dan signifikan antara variabel Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar.

Cara Kedua :

Jika thitung > ttaber = 2,107 > 2,024 maka Ho ditolak dan Hi
diterima sehingga ada pengaruh positif dan signifikan antara
variabel Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Tenaga
Kerja Kabupaten Blitar.

3. Pengaruh Etos Kerja Islami terhadap Kinerja Pegawai
Ho = Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara Etos Kerja
Islami terhadap Kinerja Pegawai Dinas Tenaga Kerja

Kabupaten Blitar.
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H: = Ada pengaruh positif dan signifikan antara Etos Kerja Islami
terhadap Kinerja Pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Blitar.

Cara Pertama :

Berdasarkan tabel 4.11 diatas hasil analisis regresi linear
secara parsial diperolah nilai thiwng Sebesar 4,807 dengan analisis
sig, yaitu 0,000 > 0,05. Dari hal tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa Ho ditolak dan Hi diterima, yang artinya ada pengaruh
positif dan signifikan antara variabel Etos Kerja Islami terhadap
Kinerja Pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar.

Cara Kedua :

Jika thitung > travel = 4,806 > 2,024 maka Ho ditolak dan Hi
diterima sehingga ada pengaruh positif dan signifikan antara
variabel Etos Kerja Islami terhadap Kinerja Pegawai Dinas Tenaga
Kerja Kabupaten Blitar.

b. UjiF

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat secara silmutan (bersama — sama).

Adapun prosedurnya sebagai berikut :

Ho = Artinya secara silmutan tidak ada pengaruh positif dan signifikan
dari variabel bebas terhadap variabel terikat.

H: = Artinya secara silmutan ada pengaruh positif dan signifikan dari

variabel bebas terhadap variabel terikat.
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Tabel 4.12
Hasil Uji F
ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 335.665 3 111.888 23.299 .0004
Residual 168.079 35 4.802
Total 503.744 38

a. Predictors: (Constant), Etos Kerja Islami , Lingkungan Kerja , Kepemimpinan

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : Data Primer, diolah oleh SPPS 16, 2019

Dari uji Anova atau uji F test didapatkan nilai Fritung Sebesar 23,299
yang lebih besar dari Fraber Sebesar df = 39 — 3 = 36 dengan a = 5%
diperoleh Fuber  3,26. Dengan membandingkan anatar Fhitung > Ftavel
menolak Ho, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf
signifikansi (o = 0,05) artinya, secara silmutan atau bersama — sama
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Kepemimpinan (X1),
Lingkungan Kerja (X2) dan Etos Kerja Islami (X3) terhadap Kinerja
Pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar.

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesa 4 (H4) yang berbunyi secara
silmutan “ Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Etos Kerja Islami
secara bersama — sama berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Tenaga

Kerja Kabupaten Blitar.
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d. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen, dengan
melihat Adjusted R Square dar tabel Model Sumary.

Tabel 4.13

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 8169 .666 .638 2.19140

a. Predictors: (Constant), Etos Kerja Islami , Lingkungan Kerja , Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Data Primer, diolah olh SPSS 16,2019

Model Summary pada table 4.13 diatas adalah :

1) Angka R Square menunjukkan 0,666 atau 66,6% hal ini berarti
korelasi atau hubungan antara 3 variabel independen
(kepemimpinan, lingkungan kerja dan etos kerja islami) terhadap
kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Blitar adalah
sebesar 66,6%..

2) Adjusted R Square digunakan jika jumlah variabel independen lebih
dari dua. Nilai Adjusted R Square pada model ini adalah 638 hal ini
berarti 63,8% variabel kepemimpinan, lingkungan kerja dan etos
kerja islami, sedangkan sisanya (100% - 63,8% = 36,2%) dijelaskan

oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan pada penelitian ini.
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3) Std. Error of the Estimate sebesar 2,19140 semakin kecil Srd. Error
the Estimate akan membuat regresi semakin tepat dalam mendeteksi

variabel dependen.
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